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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis daya tampung IPAL komunal dengan 

penambahan jumlah sumbungan rumah dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2022 di 

Kecamatan Lubuklinggau Timur II Kota Lubuklinggau. Setelah dilakukan penelitian dan 

perhitungan didapat bahwa volume atau daya tampung limbah pada bak IPAL konvensional 

yang ada di RT 01 kelurahan Wirakarya hanya dapat menampung limbah sebesar 72,7m
3 

sedangkan pemakaian air limbah terhitung sebesar
 
65.25 m

3 
per harinya (Tertampung dengan 

Kapasitas IPAL). Setelah dilakukan penelitian dan perhitungan didapat bahwa volume atau 

daya tampung limbah pada bak IPAL pabrikasi yang ada di RT 03 kelurahan Wirakarya 

hanya dapat menampung limbah sebesar 32,40 m
3 

sedangkan pemakaian air limbah terhitung 

sebesar 48.25 m
3 

per harinya (Melebihi Kapasitas IPAL). RT 08 kelurahan Wirakarya hanya 

dapat menampung limbah sebesar 72,70 m
3 

sedangkan pemakaian air limbah terhitung sebesar 

46.50 m
3 

per harinya (Tertampung dengan Kapasitas IPAL). RT 02 kelurahan Mesat Seni 

hanya dapat menampung limbah sebesar 32,40 m
3 

sedangkan pemakaian air limbah terhitung 

sebesar 62.70 m
3 

per harinya ( Melebihi Kapasitas IPAL). RT 02 kelurahan Mesat Seni hanya 

dapat menampung limbah sebesar 72,7 m
3 

sedangkan pemakaian air limbah terhitung sebesar 

63.00 m
3 
per harinya (Tertampung dengan Kapasitas IPAL). 

Kata kunci: Sanitasi, Kecepatan Aliran, Sistem Perpipaan. IPAL Komunal 

 

Abstract: This study aims to analyze the capacity of communal WWTPs with the addition of 

the number of house vacancies from 2017 to 2022 in East Lubuklinggau II District, 

Lubuklinggau City. After doing research and calculations, it was found that the volume or 

capacity of waste in conventional WWTP tanks in RT 01, Wirakarya sub-district can only 

accommodate waste of 72.7 m3 while the use of waste water is calculated at 65.25 m3 per day 

(Accommodated by WWTP Capacity). After doing research and calculations, it was found 

that the volume or capacity of the waste in the WWTP fabrication in RT 03, Wirakarya sub-

district can only accommodate 32.40 m3 of waste while the use of wastewater is calculated at 

48.25 m3 per day (Exceeding the WWTP Capacity). RT 08 Wirakarya sub-district can only 

accommodate 72.70 m3 of waste while the use of wastewater is calculated at 46.50 m3 per 

day (Accommodated with WWTP Capacity). RT 02 Mesat Seni village can only accommodate 

32.40 m3 of waste while the use of waste water is 62.70 m3 per day (Exceeding the Capacity 

of WWTP). RT 02 Kelurahan Mesat Seni can only accommodate 72.7 m3 of waste while the 

use of wastewater is calculated at 63.00 m3 per day (Accommodated with WWTP Capacity). 

Keyword: Sanitation, Flow Velocity, Piping System. Communal WWTP. 

 

A. Pendahuluan 

Air limbah atau air buangan adalah sisa air yang diabuang dan berasal dari limbah rumah 

tangga dan pada umumnya air limbah mengandung bahan – bahan atau zat – zat 

membahayakan bagi Kesehatan manusia serta menggangu lingkungan hidup. Selain itu air 

limbah rumah tangga adalah limbah yang berasal dari permukiman penduduk yang pada 

umumnya terjadi atas buangan dari dapur, kamar mandi, air cucian dan kotoran manusia. 
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Dalam ilimbah iterdapat ibahan ikimia yang isulit idihilangkan idan imemberi kehidupan 

ibagi ikuman-kuman ipenyebab terjadinya ipenyakit. iDengen idemikian,  setiap iair ilimbah 

iyang idihasilkan iperlu dikelola ibaik iberdasarkan ikarakteristik inya agar idapat 

imenurunkan ikulitas ibahan pencemaran iyang iterkandung ididalamnya. Salah isatu isolusi 

iefisen imasalah iini iadalah pembuatan iIPAL i(Instalasi iPengolahan iAir Limbah) ikomunal 
ibagi ipengguna.  

Fungsi ipenggunaan iIPAL ikomunal diperuntukan ibagi iluas iwilayah ilahan yang 

iterbatas idan itidak iterjangkau ioleh sistem iOffsite isehingga ihasil pengolahan instalasi 

itersebut idapat ilangsung dibuang ike ibadan iair sungai yang diharapkan imampu imengatasi 

pencemaran ilingkungan idan meningkatkan ikulitas ilingkungan. 

 

B. Metode Penelitian 

Metode penellitian yang akan di lakukan adalah melihat langsung kondisi IPAL yang ada 

di kecamatan Lubuklinggau Timur II Kota Lubuklinggau. Dan mengambil data jumlah 

sambungan perumah ke IPAL. Metode analisis data Iyang Idigunakan Idalam penelitian Iini 

yaitu Ianalisis deskriptifIkualitatifI dan kuantitatif. 

Dalam Ipenelitian Iini Ianalisis Isecara eskriptif Idilakukan Idengan Icara pengajuan 

sempel Ipada Ioutlet IIPAL dan Ibagian kuesioner. IDari Iaktivitas tersebut Iakan dilakukan 

Ipenarikan kesimpulan Idari keadaan Iyang Iterjadi di lokasi Ipenelitian dengan 

membandingkan Idengan Ibeberapa leteratur Iyang Iberlaku. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Perhitungan Daya Tampung IPAL Dan Pemakaian Limbah Pada RT. 01 Kel. 

Wirakarya 

 
Gambar 1. Dena Jaringan Perpipaan IPAL Konvensional 

Volume Total Kapasitas Bak IPAL Konvensional : Volume bak 1 + Volume bak 2 + 

Volume bak 3 + Volume bak 4 + Volume bak 5 + Volume bak 6 + Volume bak 7 + Volume 

bak 8+ Volume bak 9 + Volume bak 10 + Volume bak 11 + Volume bak 12 + Volume bak 13 

+ Volume bak 14 + Volume Bak 15 + Volume bak 16 + Volume bak 17+ Volume bak 18 jadi 

daya tampung limbah pada IPAL = 53,5 m
3 

. 

Perhitungan Pemakaian Air Limbah  

= 435 Orang x 150 lt/hari 

= 65.250 lt/hari 

= 65,25 m
3 
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Perhitungan Daya Tampung IPAL Dan Pemakaian Limbah Pada RT 03 Kel. 

Wirakarya 

 
Gambar 2. Dena Jaringan Perpipaan IPAL Pabrikasi 

Dalam IPAL pabrikasi terdapat dua tabung yang sama maka dari pada itu perhitungan bak 

dikalikan dua yaitu :  

Volume = p x l x t  

 = 5 m x 1,8 m x 1,8 m  

 = 16,2 m
3  

Volume satu bak IPAL pabrikasi bisa menampung 16,2 m
3, 

sedangkan tabung pada IPAL 

tersebut berjumlah 2 tabung jadi : 

 = 16,2 m
3
 x jumlah banyak tabung 

 = 16,2 m
3 
x 2 Unit tabung 

 
= 32,4 m 

3 

Jadi volume total bak IPAL atau daya tampung IPAL Pabrikasi tersebut dapat 

menampung jumlah limbah maksimal 32,4 m
3
. 

Perhitungan Pemakaian Air Limbah  

= 321 orang x 150 lt/hari 

= 48.250 lt/hari 

= 48,25 m
3 

 

Perhitungan Daya Tampung IPAL Dan Pemakaian Limbah Pada RT 08  

Kel. Wirakarya 

 
Gambar 3. Dena Jaringan Perpipaan IPAL Konvensional 

Volume Total Kapasitas Bak IPAL Konvensional : Volume bak 1 + Volume bak 2 + 

Volume bak 3 + Volume bak 4 + Volume bak 5 + Volume bak 6 + Volume bak 7 + Volume 

bak 8+ Volume bak 9 + Volume bak 10 + Volume bak 11 + Volume bak 12 + Volume bak 13 

+ Volume bak 14 + Volume Bak 15 + Volume bak 16 + Volume bak 17+ Volume bak 18 jadi 

daya tamping limbah pada IPAL = 72,7 m
3
. 

Perhitungan Pemakaian Air Limbah  

= 310 x 150 lt/hari 

  = 46.500 lt/hari 

= 46,5 m
3 
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Perhitungan Daya Tampung IPAL Dan Pemakaian Limbah Pada RT 02 Kel. Mesat 

Seni 

 
Gambar 4. Dena IPAL Pabrikasi 

Dalam IPAL pabrikasi terdapat dua tabung yang sama maka dari pada itu perhitungan bak 

dikalikan dua yaitu :  

Volume = p x l x t  

 = 5 m x 1,8 m x 1,8 m  

 = 16,2 m
3  

Volume satu bak IPAL pabrikasi bisa menampung 16,2 m
3, 

sedangkan tabung pada IPAL 

tersebut berjumlah 2 tabung jadi : 

 = 16,2 m
3
 x jumlah banyak tabung 

 = 16,2 m
3 
x 2 Unit 

 
= 32,4 m 

3 

Jadi volume total bak IPAL atau daya tampung IPAL Pabrikasi tersebut dapat 

menampung jumlah limbah maksimal 32,4 m
3
. 

Perhitungan Pemakaian Air Limbah  

= 418 x 150 lt/hari 

= 62.700 lt/hari 

= 62,7 m
3 

 

Perhitungan Daya Tampung IPAL Dan Pemakaian Limbah Pada RT 02 Kel. Mesat 

Seni 

 
Gambar 5. Dena Jaringan Perpipaan IPAL Konvensional 

Volume Total Kapasitas Bak IPAL Konvensional : Volume bak 1 + Volume bak 2 + 

Volume bak 3 + Volume bak 4 + Volume bak 5 + Volume bak 6 + Volume bak 7 + Volume 

bak 8+ Volume bak 9 + Volume bak 10 + Volume bak 11 + Volume bak 12 + Volume bak 13 

+ Volume bak 14 + Volume Bak 15 + Volume bak 16 + Volume bak 17+ Volume bak 18 jadi 

daya tamping limbah pada IPAL = 72,7 m
3
.. 

Perhitungan Pemakaian Air Limbah  

= 420 x 150 lt/hari 

 = 63.000 lt/hari 

 = 63 m
3 
 
 

 

http://jurnal.umsb.ac.id/index.php/RANGTEKNIKJOURNAL


Vol. 6 No.1 Januari 2023                        Rang Teknik Journal 

http://jurnal.umsb.ac.id/index.php/RANGTEKNIKJOURNAL 

 

ISSN 2599-2081 Fakultas Teknik UM Sumatera Barat  

EISSN 2599-2090 

137 

D. Penutup 

Setelah dilakukan penelitian dan perhitungan perbandingan kapasitas IPAL Komunal dan 

pemakaian air limbah dengan seiring bertambanya jumlah sambungan rumah penerima 

maanfaat IPAL sampai dengan tahun 2022 di Kecamatan Lubuklinggau Timur II Kota 

Lubuklinggau, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Setelah dilakukan penelitian dan perhitungan didapat bahwa volume atau daya tampung 

limbah pada bak IPAL konvensional yang ada di RT 01 kelurahan Wirakarya hanya dapat 

menampung limbah sebesar 72,7m
3 

sedangkan pemakaian air limbah terhitung sebesar
 

65.25 m
3 
per harinya (Tertampung dengan Kapasitas IPAL). 

2. Setelah dilakukan penelitian dan perhitungan didapat bahwa volume atau daya tampung 

limbah pada bak IPAL pabrikasi yang ada di RT 03 kelurahan Wirakarya hanya dapat 

menampung limbah sebesar 32,40 m
3 

sedangkan pemakaian air limbah terhitung sebesar 

48.25 m
3 
per harinya ( Melebihi Kapasitas IPAL). 

3. Setelah dilakukan penelitian dan perhitungan didapat bahwa volume atau daya tampung 

limbah pada bak IPAL konvensional yang ada di RT 08 kelurahan Wirakarya hanya dapat 

menampung limbah sebesar 72,70 m
3 

sedangkan pemakaian air limbah terhitung sebesar 

46.50 m
3 
per harinya (Tertampung dengan Kapasitas IPAL). 

4. Setelah dilakukan penelitian dan perhitungan didapat bahwa volume atau daya tampung 

limbah pada bak IPAL pabrikasi yang ada di RT 02 kelurahan Mesat Seni hanya dapat 

menampung limbah sebesar 32,40 m
3 

sedangkan pemakaian air limbah terhitung sebesar 

62.70 m
3 
per harinya ( Melebihi Kapasitas IPAL ). 

5. Setelah dilakukan penelitian dan perhitungan didapat bahwa volume atau daya tampung 

limbah pada bak IPAL konvensional yang ada di RT 02 kelurahan Mesat Seni hanya dapat 

menampung limbah sebesar 72,7 m
3 

sedangkan pemakaian air limbah terhitung sebesar 

63.00 m
3 
per harinya (Tertampung dengan Kapasitas IPAL). 
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